BAB I

PENDAHULUAN

Tindak pidana adalab suatu kejahatan yang semuanya itu telah diatur
dalam undang-undang dan begith pula KURP, mengenai tindak pidana yang kami
bahas dalam makalah ini adalah tindak pidana tethadap tubuh yang bisa disebut
Juga sebagai penganiayaan. Banyak beberapa model dan macam penganiayaan
telah dilakukan dikalangan masyarakat sehingga dapat menimbulkan kematian.
Dalam KUHP itu sendiri felah menjelaskan dan mengalur ientang macam-macam
dari penganiayaan beserma akibat frukum apabila melakukan pelanggaran tersebut,
rasa) yang menjclaskan tentang mesalah penganiayaan ini sebagian besar adalah
pawj 351 sampai dengan pasal 355, dan masih banyak pula pasal-pasal lain yang

berhiubungan dengan pasal tersebut yang menjelaskan telang penganiayaan.

Disini penulis akan menjelaskan tentang pengertian dari penganiayaan
tersebut, sedangkan penganiayaan itu sendiri yapg penulis ketahui yaitu
penganiayaan biasa, penganiayaan ringan, penganiayaa ber¢ncana, penganiayaan
berat. penganiayaan beral berencana, dari sini penulis akan mencoba
membahasnya sstu persatu. Meskipun pengertian penganiayaan tidak ada dimuat
dalam KURP, namun kita dapat melihat pengertian penganiayaan menu:ut

pendapat sarjana, doktrin, dan penjelasan menteri kehakiman.

Menurst itmu pengetabuan (8ak®in) pengertian penganiayaan adalah
sebagal berikut : “Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk

menimbulkan rasa sakit atau luka pada orang lain.”
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Menwrwt Mr. M H Tirtaamidigia, pengertian penganiayaan sebagai
berikut: “Menganiaya adalah dengan sengaja menyebabkan sakit atau luka pada
orang lain. Akan tetapi pcvbustan yang menyebablean sakit asau luka pada orang
lain, tidak dapat dianggap scbagai penganiayaan kalau peibuatan itu dilakukan

untuk menambah keselamatan badan. !

Berdasarkan doktrin diatas bahwa setiap perbuatan dengan sengaja
menunbulkan casa sakjt atau luka pada tubuh merupakan peaganiayaan yang
techadap pelakunya diancam pidana. Padahal daism kehidupan sehari-har: cukup
banyak perbuatan yang dengan sengaja menimbulkan rasa sakit asau luka pada

tubuh yang tethadap pelakunya tidak semestinya diancam dengan pidana.

Sedanglen menurut penjelasan menteri kehakiman pada wakw

pembentukan pasal 351 KUHP ditumuskan, antaia fain :

1. Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk memberikan

pendertaan badan kepada orang lain.

2. Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja mengakibatkan rasa sakit

atau Juka atau mecusak kesehatan pada orang lain.

Berbeda dengan RUU-KUHP 1993 yang memberikan penafsitan kepada
hakim. Penjelasan resmi RUU-KUHP 1993 yang dimuat datam penjelasan resmi

pasal 451 (20.01) dimuat antara {ain sebagai berikut :

' M.A1. Tinaamidicjo, pokot-potdk Hdasm Pidma, JaknAo - Frosve, 1995, Hat 42
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“perumusan penganiayaan tidak periu ditentuken secara pasti mengingat
kenungkinan perubahan nilai-nilai sosiul dun budayo serta perkembangun dalum
dunia kedokteran dan sosiofogi”. | mn  dapat dimengerti, apa sebabnya RUU-
KUHP tersebut tenmng pengeiifan penganiayaan, menyangkutkan pada
perkembangan dunia kedokteran sebab memunut pendapat umure bahwa
penganiayaan tidak mempunyai keter'mfan sacara langsung dengan ilmu
kedokteran. ilmu kedokteran berkenaan dengan kesehatan manusia,bukan

dikaitkan dengan penganiaysan.

Secara umum tindak pidana terhadap tubuh pada KUHP disebut
“penganiayzan”, mengenai arti dan makna kata penganiayaan tersebut banyak
perbedaan dianiara para ahli hukum dalam memahaminya. Penganiayaan diartikan
sebagai perbuatan yang dilakukas deagan sengaja untuk menimbutkan easa sakit

(pifn) aras Jule (letsef) pada tubuh orang lain.

Adapuia yang memabami pcnganiayaan adalah “dengan sengala menimbulkan
rass salot atau luka, kesengajaan stu harus dicantumkan dalam surat taduhan®,
sedangkan dalam doktrin/ilmu pengetahuan hukum pidana penganiayaan

mempunyai unsur sebagai benkut :

a. Adanya lesengajaan
b. Adanya perbuatan
c. Adanya akibat perbuatan (yang dituju), yakni :

1. Rasa sakit pada 1ibuh
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2. Luka pada tubuh Unsur pertama adaiah berupa unsur subjektif
(kesalahan}, unsur kedua dan ketiga berupa unsur objektil.

Kejahatan tindak pidana yang dilakukan techadap tubuh dalam segala
perbuatan-pestbustannya setingga menjadikan luka atau sasa sakit pada tubub
bahkan sampai menimbulkan kematian bia kata Jihat dari unsur kesalahannya, dan
kesengajaannya diberikan kualifikasi sebagai penganiayaan (mishandeling), yang
dimuat dalam BAB XX Buku 11, pasal 351 s/d 356.

Pcnganiayaaan yang dimuat dalam BAB XX ll, pasal 351s/d 353 adalab
sebagai beriku:

a) Penganiayaan biasa pasal 351 KUHP

b) Penganiayaan ringan pasal 352 KUHP

¢) Panganiayaan berencana pasal 353 KUHP

d) penganiayaan berat pasal 354 KUHP

€) penganiayaan berat dengan berencana pasal 355 KUHP

Dari beberapa macam penganiayaan diatas kami mencoba untuk men;elaskaarnya

satu persstu :

a) Penganiayaan biasa pasal 351 KUHP

Tindak pidana mi diatur dalam ketentuan pasai 351 KUHP. istilzh lain
yang sering digunakan untuk menyebul jenis tindak pidana ini adalah tindak
pidana penganiayasn dalam bentuk pokok. Uniuk memberikan gambaran
awal fentang perbuatan yang dirumuskan daiam pasal 351 KUHP diatas, akan
dikutip kestcntuan dalam pasal tersebut. Pasal 351 KUHP secars tegas

merumuskan :
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1. Penganiayaan diancam dengan pidana penjaia paling lama dua tahun
delapan bulan atau denda paling banyak tiga ratus rupigh.

2. Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat yang becsalah dikenalesn
penjaia paling lama tima 3shun.

3. lJika mengakibatkan meti, dikenakan pidana paling fama tujuh tahun.

4. Dengan penganiayaan disasmakan merusak kesehatan.

5. Percobaan untuk melakukan kejakatan ini tiedak pidana.

Berdasari@n nunusan ketentuan pasal 351 KURP diams terlihat bzhwa
rumusan $e1sebut tidak memberikan kejelasan tentang perbuaten seperti apa yang
dimaksudnya. Ketentuan pasal 351 KUHP tersebut ianya meruvsuskan
kualifikasinya saja dan pidana yang diancamkan. Tindak pidana dalam 35) KUHP
dikaualifikasikan scbagai penganiayaan.

Rumusan awal pasal 351 KUHMP yang diajukan menteri kehakiman diatas
sehenamya cukup mcmberikan kejelasan tentang apa yang dimaksud
penganiayaan oleh karena dalam rumusan tersebut sudah memuat unsur-unsur
perbuatan maupur akibat. Namua oleh karena sebagaian menganggap istilah rasa
sakit atau penderitaan tubuh memuat pengeitian yang sangat bias atau kabur,
maka parlemen mengajukan keberatan atas rumusan (erscbul. Sehingga
perumusan pasal 351 ayat (1) hanya menyebut kualifikasinya saja, yaitn
penganiayaan didasarkan atas peitimbangan, bahwa semua orang dianggap sudah

mengetti apa yang dimaksud dengan penganiayaan.
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